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Abstract: Today's technological developments encourage the use of e-money not only on
payment cards, but also through digital-based payment apps. The study aims to identify what
factors influence an individual's intention to use e-money through a digital-based payment app
with the UTAUT model. Data collection is done by distributing questionnaires online through
google docs. The sample used in this study was 290 e-money users in Batam City. Based on
the results of hypothetical testing using WrapPLS 7.0, there are five supported hypotheses,
while the other two hypotheses are not supported. This research contributes to government
programs to realize the digital economy in various industrial sectors, especially to provide

solutions for cashless transactions in Indonesia
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi saat ini
mengubah sistem pembayaran
tradisional menjadi sistem pembayaran
digital. Pengunaan layanan pembayaran
berbasis aplikasi digital bergantung pada
perangkat ponsel karena lebih mudah
dan praktis (Nag & Gilitwala, 2019).
Perkembangan teknologi mendorong
suatu inovasi baru, yaitu munculnya
instrumen pembayaran secara elektonik
yang diatur dalam Peraturan Bank
Indonesia No. 11/12/PBI1/2009 terkait
dengan uang elektronik (e-money).

Digital money atau electronic
money merupakan suatu unit dari uang
digital yang mewakili uang nyata yang

dapat  digunakan  sebagai  media
pertukaran  elektronik  (Lynch &
Lundquist, 1996). Melalui e-money,

pengguna akan mendapatkan keuntungan
yaitu metode pembayaran dengan biaya
yang lebih rendah, cepat, nyaman,
mudah diakses, dapat diandalkan, dan

tingkat risiko yang dapat diterima
(Dehghan & Haghighi, 2015).
Perkembangan dari kemajuan

teknologi mendorong penggunaan e-

money tidak hanya sebatas pada kartu
pembayaran.  Contoh  dari  sistem
pembayaran yang berkembang saat ini
adalah  “near field communication
system”, yang mana setiap individu dapat
melakukan pembayaran hanya dengan
menggunakan  perangkat  elektronik,
dompet seluler, transfer uang online,
transfer dana secara elektronik, dan lain-
lain (Gurkaynak & Yilmaz, 2015).
Dengan demikian, e-money merupakan
alat pembayaran modern yang tidak hanya
menggunakan kartu, tetapi juga melalui
aplikasi berbasis digital yang terkoneksi

dengan rekening bank
(Octabriyantiningtyas et al., 2019).
Seperti negara maju lainnya,

Indonesia juga memiliki e-money melalui
layanan aplikasi pembayaran berbasis
digital. Diantaranya yaitu Gopay, OVO,
Dana, Link Aja, Jenius, Doku Wallet, dan
lain-lain. Menurut riset iPrice Group,
aplikasi pembayaran berbasis digital
dengan pengguna terbanyak diduduki oleh
GO-PAY, OVO, Dana dan Link Aja
(Devita, 2019). Setiap tahun pengguna e-
money meningkat, namun peningkatan
tersebut tidak diiringi dengan peningkatan
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transaksi yang dilakukan menggunakan
e-money (Octabriyantiningtyas et al.,

2019). Hal ini terjadi di Indonesia,
volume transaksi e-money melalui
aplikasi pembayaran berbasis digital

tidak begitu tinggi dibandingkan dengan
transaksi via ATM transfers, debit cards,
dan internet banking (Agusta et al.,

2018). Jika dibandingkan dengan
Kawasan ASEAN lainnya, tingkat
pertumbuhan transaksi dengan

pembayaran seluler di Indonesia masih
tertinggal (Taufan & Yuwono, 2019).
Indonesia hanya tumbuh sekitar 47%,
Vietnam sebesar 61%, Hongkong
sebesar 64%, Thailand sebesar 67%, dan
China sebesar 86% (PWC Research,
2019).

Penelitian Gunawan, Sinaga, &
WP (2019) dan Sivathanu (2019)
menggunakan model UTAUT untuk
menguji faktor-faktor yang
memengaruhi niat individu terhadap
penggunaan e-money. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial,
kondisi pemfasilitasi, dan kecemasan
menjadi faktor yang mempengaruh
individu untuk menggunakan e-money.

Penelitian-penelitian sebelumnya
tidak melakukan perluasan pengujian
pada pengaruh tujuh konstruk model
UTAUT terhadap niat individu pada
penggunaaan teknologi e-money.
Penelitian terbatas pada menguji empat

konstruk (ekspektansi Kinerja,
ekspektansi usaha, pengaruh sosial,
kondisi pemfasilitasi), sementara tiga

konstruk lainnya tidak diuji secara lebih
luas (efikasi diri, kecemasan, sikap
terhadap penggunaan teknologi). Selain
itu, penelitian mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi  niat individu
terhadap penggunaan teknologi e-money
di Indonesia, khususnya di daerah
Kepulauan belum tersedia. Oleh karena

itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  faktor-faktor  yang
memengaruhi niat individu
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menggunakan e-money melalui aplikasi

pembayaran berbasis digital dengan
model UTAUT. Pengumpulan data
dilakukan  melalui  kuesioner online

kepada pengguna e-money di Kota Batam.

Penelitian ini dilakukan karena
penggunaan e-money yang belum merata
ke seluruh daerah Indonesia, khususnya
kota Batam. Tingkat penggunaan e-money
melalui aplikasi pembayaran berbasis
digital hanya tumbuh sekitar 1.63% di
wilayah Kepulauan Riau (BPS Indonesia,
2019). Penggunaan aplikasi  masih
terbatas pada aplikasi Grab yang bekerja
sama dengan OVO, Gojek dengan
menggunakan GO-PAY, dan aplikasi Link
Aja.

Penelitian ini menggunakan tujuh
konstruk model UTAUT untuk menguji
variabel mana yang  berpengaruh
signifikan terhadap niat individu untuk
menggunakan e-money. Penelitian ini
berkontribusi pada program pemerintah
untuk mewujudkan perekonomian digital
di berbagai sektor industry. Penelitian ini
juga berkontribusi bagi penyedia layanan
untuk memberikan informasi terkait
faktor-faktor yang memengaruhi
pengguna dalam menggunakan e-money
sehingga penyedia layanan aplikasi dapat
memberikan kepuasan pada pengguna.

TINJAUAN PUSTAKA

Terdapat beberapa teori yang
menjelaskan bagaimana teknologi tersebut
diterima dan digunakan oleh pemakainya
(Hartono, 2008). Teori tersebut
diantaranya yaitu: teori tindakan beralasan
(theory of reasoned action atau TRA),
model penerimaan teknologi (technology
acceptance model atau TAM), teori
perilaku rencanaan (theory of planned
behavior/TPB), dan lainnya. Berdasarkan
teori-teori tersebut, Venkatesh et al.,
(2003) mengusulkan model UTAUT
(Unified Theory of Acceptance and Use of
Technology) sebagai alternatif dari model
TAM (Keong et al. 2012).



Ekspektansi kinerja (performance
expectancy) yaitu sejauh mana setiap
individu percaya jika menggunakan

sistem akan meningkatkan Kkinerja.
Terdapat lima konstruk dalam
ekpektansi  Kkinerja, vyaitu: motivasi
ekstrinsik (extrinsic motivation),
kegunaan persepsian (perceived

usefulness), kesesuaian tugas (job-fit),
ekspektasi hasil (outcome expectations),
dan  keuntungan relative (relative
advantage (Venkatesh et al., 2003).
Penelitian terdahulu menyatakan
ekspektasi kinerja menjadi anteseden
utama dalam adopsi pembayaran
berbasis digital. Selain itu, penelitian
terdahulu juga menunjukkan hubungan

positif antara ekspekstansi  kinerja
dengan niat menggunakan e-money.
Sistem e-money melalui pembayaran

berbasis digital memberikan kemudahan
dan meningkatkan kinerja kepada
konsumen untuk melakukan transaksi
keuangan sehari-hari (Gunawan, Sinaga,
& WP, 2019; Sivathanu, 2019).
Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah:

H1: ekspektansi  kinerja  memiliki
pengaruh positif dan siginifikan terhadap
niat individu dalam menggunakan e-

money melalui aplikasi pembayaran
berbasis digital.
Ekspektansi usaha (effort

expectancy) vyaitu tingkat kemudahan
penggunaan suatu sistem. Terdapat tiga
konstruk dari ekspektansi usaha, yaitu:
kemudahan  penggunaan  persepsian
(perceived ease of wuse), kerumitan
(complexity), dan kemudahan
penggunaan (ease of use) (Venkatesh et
al., 2003). Ekspektansi  usaha
memengaruhi kepuasan dan kelanjutan
pengguna untuk menggunakan suatu
sistem. Jika sistem mudah digunakan,
maka usaha yang dilakukan tidak begitu
tinggi, dan apabila suatu sitem ternyata
sulit untuk digunakan maka diperlukan
usaha yang tinggi untuk
menggunakannya (Hartono, 2008). Hasil
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penelitian terdahulu menyatakan bahwa
ekspektasi usaha berpengaruh positif pada
niat penggunaan aplikasi online (Tak &
Panwar, 2017). Selain itu, ekspektasi
usaha secara signifikan dapat mendorong
adopsi aplikasi pembayaran berbasis
digital melalui seluler (Gupta & Arora,
2020; Baishya & Samalia, 2020).
Hipotesis kedua dalam penelitian ini
adalah:

H2: Ekspektansi usaha memiliki pengaruh
positif dan siginifikan terhadap niat
individu dalam menggunakan e-money

melalui aplikasi pembayaran berbasis
digital.

Pengaruh sosial (social influence)
yaitu sejauh mana individu
mempersepsikan kepentingan yang

diyakini oleh orang lain memengaruhinya
untuk menggunakan sistem yang baru.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
pengaruh  sosial merupakan  faktor
pendukung yang kuat dalam menjelaskan
varians niat perilaku dalam menerima
suatu sistem pembayaran berbasis digital.
Kesediaan individu untuk menggunakan
suatu sistem dipengaruhi oleh opini
orang-orang disekitarnya (Junadi &
Sfenrianto, 2015; Al-Okaily et al., 2020).
Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah:
H3: Pengaruh sosial berpengaruh positif
dan siginifikan terhadap niat individu
dalam menggunakan e-money melalui
aplikasi pembayaran berbasis digital.
Kondisi pemfasilitasi (facilitating
conditions) yaitu kepercayaan individu
bahwa infrastruktur organisasional dan
teknikal tersedia untuk mendukung
penggunaan sistem (Venkatesh et al.,
2003). Penelitian sebelumnya menyatakan
bahwa kondisi pemfasilitasi berpengaruh
positif terhadap penggunaan teknologi
online melalui dompet seluler (Chawla &
Joshi, 2019; Odoom & Kosiba, 2020).
Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah:
H4: Kondisi
positif dan

pemfasilitasi berpengaruh
siginifikan terhadap niat
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individu dalam menggunakan e-money
melalui aplikasi pembayaran berbasis
digital.

Efikasi  diri  (self efficacy)

mengukur kemampuan individu dalam
menggunakan suatu teknologi untuk
menyelesaikan pekerjaan (Venkatesh et
al., 2003). Pada penelitian ini, efikasi
diri  merupakan  pengukuran  atas
penilaian kemampuan individu dalam
menggunakan suatu aplikasi pembayaran
digital (Yu, 2014). Penelitian terdahulu
menyatakan bahwa  efikasi diri
berpengaruh positif dan signifikan pada
penggunaan pembayaran mobile secara
digital (Al-Saedi et al., 2020). Hipotesis
kelima dalam penelitian ini adalah:
H5: Efikasi diri berpengaruh positif dan
siginifikan terhadap niat individu dalam
menggunakan e-money melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital.

Kecemasan (anxiety) merupakan

aspek emosional seseorang ketika
menggunakan suatu teknologi.
Kecemasan didefinisikan sebagai
kecemasan atau ketakutan individu
dalam menggunakan komputer
(Venkatesh et al., 2003). Tingkat

kecemasan yang lebih tinggi pada suatu
sistem akan mengarah pada sikap negatif
dalam menggunakan sistem tersebut
(Rana et al., 2017). Hipotesis keenam
dalam penelitian ini adalah:

H6: Kecemasan berpengaruh negatif
terhadap niat individu dalam
menggunakan e-money melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital.

Sikap  terhadap  penggunaan
teknologi  (attitude toward using
technology) vyaitu keseluruhan reaksi
perasaan dari individu untuk
menggunakan suatu sistem (Venkatesh
et al., 2003). Hasil penelitian terdahulu
menyatakan bahwa sikap merupakan
prediktor yang kuat dalam mempengarui
niat invidu dalam menggunakan layanan
aplikasi pembayaran digital (Verma et
al., 2020). Selain itu, penelitian lain juga
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh
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positif pada penggunaan layanan aplikasi
pembayaran berbasis digital (Ting et al.,
2016;  Patil et al., 2020). Hipotesis
ketujuh dalam penelitian ini adalah:

H7: Sikap terhadap penggunaan teknologi
memiliki pengaruh positif terhadap niat
individu dalam menggunakan e-money

melalui aplikasi pembayaran berbasis
digital.

Model penelitian ini adalah
sebagai berikut: Gambar 1. Model
Penelitian.

SumberData penelitian, 2020
METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan jenis data
primer. Pengumpulan data dilakukan
dengan mendistribusikan kuesioner online
selama kurang lebih satu bulan melalui
google docs. Teknik purposive sampling
yang digunakan di dalam penelitian ini
untuk menentukan Kkriteria responden.
Sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah 290 pengguna e-money di Kota
Batam yang bertransaksi melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital selama lima
bulan terakhir (April 2020 s.d Agustus

2020).

Total kuesioner yang
didistribusikan  melalui  google docs
sebanyak 350. Sebelum responden

melakukan pengisian kuesioner, peneliti
memastikan bahwa mereka merupakan
pengguna e-money. Total responden yang
memiliki e-money adalah sebanyak 304
responden. Namun, hanya 290 responden
yang termasuk dalam kriteria dikarenakan
mereka memiliki e-money dan
bertransaksi melalui aplikasi pembayaran
berbasis digital selama lima bulan
terakhir.



Instrumen penelitian diadaptasi
dari penelitian terdahulu. Ekspektasi
Kinerja, ekspektasi usaha, pengaruh
sosial, kondisi pemfasilitasi, dan minat
pengguna diadaptasi dari Venkatesh et
al., (2012), Kecemasan dan sikap
pengguna pengguna teknologi diadaptasi
dari Rana et al., (2017). Efikasi diri
diadaptasi dari Shaw (2014) dan
Venkatesh et al., (2003). Instrumen
penelitian menggunakan lima skala
likert (sangat setuju = 5 s.d sangat tidak
setuju = 1).

Pengujian instrument penelitian
menggunakan uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji validitas menggunakan
nilai  Average Variance Extracted
(AVE), jika nilai AVE >0,5, maka
instrumen penelitian dinyatakan valid.
Sedangkan uji reliabilitas menggunakan
nilai Cronbach’s alpha, jika nilai alpha
>0,6, maka instrumen dinyatakan
reliabel  (Hair et al., 2010). Peneliti
menggunakan SEM Partial Least Square
(PLS) dengan alat analisis WrapPLS 7.0
sebagai metode analisis statistik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini
didominasi oleh perempuan sebanyak
213 orang (73%), dan laki-laki sebanyak
77 orang (27%). Selanjutnya, umur
responden didominasi oleh rentang umur
20-30 tahun sebanyak 190 orang (65%).
Lalu, responden dengan rentang umur
dibawah 20 tahun sebanyak 69 orang
(24%), umur 30-40 tahun sebanyak 19
orang (7%), dan umur diatas 40 tahun
sebanyak 12 orang (4 orang).
Selanjutnya, pekerjaan responden
didominasi  oleh  pelajar/mahasiswa
sebanyak 172 orang (59%) dan
karyawan swasta sebanyak 97 orang
(33%). Responden lainnya bekerja
sebagai wiraswasta sebanyak 8 orang
(3%) dan PNS sebanyak 5 orang (2%).

Sementara itu, pendapatan tertinggi
didominasi  oleh  responden  yang
memiliki  pendapatan  di  rentang
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Rp4.000.000 - Rp5.000.000 sebanyak 133
orang (46%); Rp2.000.000 - Rp3.000.000
sebanyak 73 orang (25%); dan
Rp1.000.000 - Rp2.000.000 sebanyak 58
orang (20%).

Tabel 2: Data Demografi Responden

Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin

Laki-laki 77 27
Perempuan 213 73
Umur (tahun)

<20 69 24
20-30 190 65
30-40 19 7
>40 12 4
Pekerjaan

Karyawan Swasta 97 33
PNS 5 2
Pelajar/Mahasiswa 172 59
Tidak/Belum Bekerja 8 3
Wiraswasta 8 3
Pendapatan

>10 juta 9 3
1-2 juta 58 20
2-3 juta 73 25
4-5 juta 133 46
6-7 juta 12 4
8-10 juta 3 1
Tidak Menjawab 2 1

Sumber: Data Penelitian, 2020

Berdasarkan hasil pengujian, nilai
Tenenhaus GoF sebesar 0,746 dan nilai
ARS (Average R-Squared) sebesar 0,648.
Hal ini menunjukkan bahwa model
penelitian sudah memenuhi goodness of
fit yaitu sebesar 64,8%. Dengan demikian,
konstruk dari masing-masing variabel
penelitian dapat diuji lebih lanjut dengan
melakukan  analisis  validitas  dan
reliabilitas.

Selanjutnya,  hasil  pengujian
menunjukkan bahwa instrumen penelitian
dinyatakan valid. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai AVE untuk masing-masing
konstruk adalah >0,5 (Hair et al., 2010).
Selain itu, instrumen penelitian juga
dinyatakan  reliabel. ~ Masing-masing
konstruk penelitian menunjukkan nilai
composite reliability (CR) sebesar >0,8
dan cronbach’s alpha (CA) sebesar >0,7
(Hair et al., 2010).

Tabel 3: Validitas dan Reliabilitas

Konstruk AVE CR CA

o1
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Ekspektasi Kinerja 0,860 0,961 0,945

(EK)

Ekspektasi Usaha 0,859 0,961 0,945

(EV)

Pengaruh Sosial 0,743 0,919 0,878

(PS)

Kondisi 0,775 0,932 0,902

Pemfasilitasi (KP)

Efikasi Diri (ED) 0,570 0,841 0,747

Kecemasan (KC) 0,783 0,935 0,908

Sikap (S) 0,884 0,958 0,934

Niat Pengguna (NP) 0,830 0,936 0,897

Sumber: Data Penelitian, 2020
Pengujian hipotesis pada

penelitian ini menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 5%. Jika nilai p
value dibawah 5%, maka hipotesis
dinyatakan signifikan. Berikut hasil dari

pengujian  hipotesis  masing-masing
konstruk:
Tabel 4: Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis  Kenstruk P Value i;th_ Keterangan
H1 EK > NP <0,001 CDSJI;EM Terdukung
H2 EU = NP 0,031 0,108 Terdukungs
H3 PS = NP <0,001 0,183 Terdukung
H4 KP = NP 0,041 0,101 Terdukung
H5 ED = NP 0,114 0,070 Tidak Terdukung
H6 KC = NP 0,260 0,038 Tidak Terdukung
H7 S=>NP <0,001 0,443 Terdukung
Hasil pengujian hipotesis

pertama menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan antara
ekspektasi Kinerja ~ dengan niat
menggunakan e-money melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital. Dibuktikan
dengan nilai p value = <0,001 dan path

coefficient (0,222) menujukkan arah
positif.

Hasil pengujian hipotesis
pertama mendukung hasil penelitian

Gunawan, Sinaga, & WP (2019), vyaitu
ekspektasi kinerja berpengaruh positif
pada minat penggunaan teknologi e-
money. Selain itu, ekspektasi kinerja
juga berpengaruh pada minat
penggunaan sistem pembayaran digital
(Sivathanu, 2019). Dengan demikian,
sistem e-money yang dilakukan melalui
pembayaran berbasis digital memberikan
kemudahan dan meningkatkan Kkinerja
kepada konsumen.

Hasil pengujian hipotesis kedua
menunjukkan bahwa ekspektasi usaha
berpengaruh  positif ~ dan  terbukti
signifikan terhadap niat menggunakan e-
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money. Nilai p value = 0,031 dan path
coefficient (0,108) menujukkan arah
positif. Semakin mudah menggunakan
teknologi, maka semakin tinggi niat
individu untuk meggunakan teknologi
tersebut. Hasil pengujian hipotesis kedua
mendukung hasil penelitian Gupta &
Arora (2020); Khatimah & Halim (2014);

Baishya & Samalia (2020), yang
menyatakan bahwa ekspektasi usaha
berpengaruh positif pada penggunaan
pembayaran berbasis digital melalui
layanan seluler. Hal ini menunjukkan
bahwa individu  memiliki  tingkat
kemanfaatan  yang  tinggi ketika

menggunakan e-money melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital.

Hasil pengujian hipotesis ketiga
menunjukkan pengaruh sosial
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap niat menggunakan e-money.
Nilai p value = <0,001 dan path
coefficient menujukkan arah positif.
Semakin tinggi pengaruh sosial kepada
individu individu untuk menggunakan
suatu teknologi, maka semakin tinggi juga
niat individu untuk  menggunakan
teknologi tersebut.

Hasil pengujian hipotesis ketiga
mendukung hasil penelitian Junadi &
Sfenrianto (2015) dan Al-Okaily et al.,
(2020).  Kesediaan individu  untuk
menggunakan suatu sistem dipengaruhi
oleh opini orang-orang disekitarnya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa individu
dengan pengaruh sosial yang tinggi
memiliki  niat yang tinggi  untuk
menggunakan e-money melalui aplikasi
pembayaran berbasis digital.

Hasil pengujian hipotesis keempat
menunjukkan bahwa kondisi pemfasilitasi
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap niat menggunakan e-money. Hal
ini dibuktikan dengan nilai p value =
0,041 dan path coefficient menujukkan
arah positif. Semakin tinggi fasilitas yang
tersedia, semakin tinggi pula niat individu
untuk melakukan suatu perilaku tertentu.

Hasil pengujian hipotesis keempat



mendukung hasil penelitian Chawla &
Joshi (2019) yang menunjukkan bahwa
kondisi pemfasilitasi berpengaruh positif
terhadap penggunaan teknologi online
melalui dompet seluler. Selain itu,
penelitian  Odoom & Kosiba (2020)
menunjukkan bahwa kondisi
pemfasilitasi juga berpengaruh positif
pada niat berkelanjutan perusahaan
mikro untuk menggunakan pembayaran
digital melalui seluler.

Hasil pengujian hipotesis kelima
dan  keenam tidak  menunjukkan
keterdukungan.  Efikasi  diri  dan
kecemasan tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap niat menggunakan e-
money (p value = 0,114; p value =
0,260). Efikasi diri tidak menjadikan
seseorang menjadi lebih ahli dalam
penggunaan teknologi. Penggunaan e-
money melalui aplikasi pembayaran
berbasis digital bukan untuk mengasah
kemampuan teknologi seseorang,
melainkan untuk mempermudah suatu
transaksi.

Selain itu, kecemasan vyang
dimiliki individu cenderung rendah
ketika menggunakan e-money melalui
aplikasi pembayaran berbasis digital. Di
Indonesia, e-money yang terkoneksi
dengan aplikasi pembayaran berbasis
digital memiliki QR Code dan layanan
keamanan seperti finger print, kode
transaksi, dan jaminan kerahasiaan data.
Faktor-faktor ini memicu individu untuk
mempercayai aplikasi pembayaran yang
digunakan, sehingga rasa kecemasan
tidak menjadi faktor pendukung dalam
penggunaan e-money melalui aplikasi
tersebut.

Hasil pengujian hipotesis kelima
berbeda dengan hasil penelitian Al-Saedi
et al., (2020); dan Boonsiritomachai &
Pitchayadejanant (2017); yang
menunjukkan  bahwa  efikasi  diri
berpengaruh positif dan signifikan pada
penggunaan pembayaran mobile secara
digital.

Hipotesis keenam menunjukkan
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hasil yang tidak signifikan, yakni
kecemasan berpengaruh negatif pada niat
menggunakan e-money melalui
pembayaran berbasis digital. Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian Venkatesh
et al., (2003) dan Verkijika (2020) yang
menunjukkan tidak adanya signifikansi
antara kecemasan dan niat untuk
menggunakan suatu teknologi.
Kecemasan hanya sebuah emosi atau
perasaan yang tidak berhubungan dengan
penerimaan  suatu  aplikasi  sistem
pembayaran berbasis digital. Semakin
meningkatnya popularitas penggunaan e-
money melalui aplikasi pembayaran
berbasis digital, maka tingkat kecemasan
untuk menggunakan aplikasi tersebut
akan semakin berkurang.

Hasil pengujian hipotesis ketujuh
menunjukkan bahwa sikap terhadap
penggunaan teknologi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap niat menggunakan
e-money. Nilai p value = <0,001 dan path
coefficient menujukkan arah positif.
Semakin tinggi sikap positif yang
ditunjukkan oleh suatu individu terhadap
teknologi, maka semakin tinggi niat untuk
menggunakan teknologi tersebut. Dengan
demikian, individu memiliki persepsi
positif pada penggunaan e-money. Hasil
pengujian hipotesis ketujuh mendukung
hasil penelitian Patil et al., (2020) yang
menunjukkan bahwa sikap berpengaruh
positif terhadap pembayaran berbasis
digital.

KESIMPULAN DAN SARAN
Tujuan penelitian ini adalah untuk

menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi niat penggunaan e-money
melalui aplikasi pembayaran berbasis
digital menggunakan model UTAUT.

Peneliti menggunakan tujuh konstruk dari
model UTAUT untuk menganalisis faktor
terkuat yang memengaruhi individu dalam

menggunakan e-money. Lima diantara
konstruk yang diajukan memiliki tingkat
signikansi paling tinggi dalam
memengaruhi  minat individu terhadap
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penggunaan e-money, khususnya di Kota
Batam. Diantaranya vyaitu; ekspektasi
Kinerja, pengaruh sosial, dan sikap

terhadap penggunaan teknologi.
Kemudian, faktor lainnya adalah
ekspektasi usaha dan fasilitas

pemfasilitasi. Konstruk efikasi diri dan
kecemasan menjadi faktor yang tidak
berpengaruh terhadap niat individu untuk
menggunakan e-money.

Keterbatasan penelitian ini adalah
terhambatnya proses interview secara
mendalam terhadap hasil kuesioner yang
diisi  oleh  responden.  Penyebaran
kuesioner hanya berfokus di Kota Batam
karena tingkat penggunaan e-money masih
rendah. Penelitian selanjutnya dapat
menganalisis lebih mendalam mengenai
fenomena  atas ketidakterdukungan
hipotesis pada konstruk efikasi diri dan
kecemasan. Analisis lanjut juga dapat
memperluas  sampel  penelitian  dan
menambah konstruk lainnya pada model
UTAUT 2.
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